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RINGKASAN

DEWI MEIDALIMA. Potensi Parasitoid Telur dan Larva untuk
Mengendalikan Penggerek Batang dan Pucuk Tebu di Sumatera Selatan.
Dibimbing oleh SITI HERLINDA sebagai Promotor, CHANDRA IRSAN
sebagai Co-Promotor I dan YULIA PUJIASTUTI sebagai Co-Promotor I1.
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengamati hama penting tanaman tebu;
~opulasi dan intensitas serangannya di perkebunan tebu Cinta Manis, Sumatera
sclatan, 2) mengidentifikasi keanekaragaman spesies parasitoid telur dan larva
-orta parasitisasinya terhadap telur dan larva penggerck batang dan pucuk tebu
erta mengamati tumbuhan liar di perkebunan tebu Sumatera Selatan, 3)
nenveleksi parasitoid telur dan larva yang paling efektif dalam pengendalian
D erek batang dan pucuk tebu di perkebunan tebu Sumatera Selatan, 4)
menghitung potensi kehilangan hasil gula yang disebabkan oleh penggerek batang
ian pucuk tebu. Penelitian dilaksanakan pada lahan pengamatan seluas 1 ha dan
~ertanaman tebu milik PTPN VII yang terletak di Cinta Manis, kabupaten Ogan
Uir. Sumatera Selatan. Pengamatan laboratorium dilakukan di Laboratorium
" zlat Jatiroto Unit Usaha Cinta Manis, Laboratorium Kemasakan Unit Usaha
_inta Manis, Laboratorium Entomologi dan Teknologi Hasil Pertanian Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Kesehatan Daerah Sumatera
Sclatan. Penelitian dilaksanakan dari bulan Februari 2012 sampai Februari 2013.
Penelitian hama penting, populasi dan intensitas serangan penggerek
~atang dan pucuk tebu di perkebunan tebu Cina Manis dan lahan pengamatan
=luas 1 ha. Lahan pengamatan dibagi menjadi 5 petak secara diagonal, dengan
1as masing-masing petak 200 m* dan populasi tanaman tebu sebanyak 1500
~atang.  Identifikasi serangga hama penting tanaman tebu dilakukan di
boratorium Entomologi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode
nenelitian eksperimen, data dikumpulkan secara sampling dengan sengaja,
angsung pada bagian tanaman yang terserang. Kegiatan yang dilakukan pada
~cnelitian ini adalah mengamati serangga hama penting tanaman tebu,
mendapatkan data populasi dan intensitas serangan, serta mengamati pertambahan
~znjang dan lebar gerekan yang disebabkan oleh penggerek batang dan pucuk
rebu.

Penelitian eksplorasi parasitoid telur dan larva penggerek batang dan
~ucuk tebu, serta pengamatan tumbuhan liar di pertanaman tebu Cina Manis dan
:han pengamatan seluas 1 ha, dengan metode survei. Kegiatan yang dilakukan
~zda penelitian ini adalah mengeksplorasi keanekaragaman dan spesies parasitoid
~enggerek batang dan pucuk tebu dan mengamati jenis tumbuhan liar di sekitar
erianaman tebu.

Penelitian seleksi parastoid penggerek batang dan pucuk tebu. Kegiatan

dilakukan di laboratorium Lalat Jatiroto Cinta Manis. Kegiatan yang
iilakukan pada penelitian ini  menyeleksi parasitoid yang efektif terhadap
~enggerek batang dan pucuk tebu.

Penelitian menghitung potensi kehilangan hasil gula yang disebabkan

ch penggerek batang tebu dilaksanakan di laboratorium Kemasakan Cinta Manis
ian laboratorium Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas
~riwijaya. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui potensi kehilangan hasil gula



: disebabkan oleh penggerek batang. Penghitngan terhadap nilai Pool

nolror : 1
zgunakan zabhug olarimeter tipe 200 CL 0.01. Nilai Brix dihitung dengan
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egge Untuk mengetahul perubahan kualitas nira tebu, maka analisis

n—f;:il henezman vlaﬂpntKw 2 SpE,‘S!f:&- hama penggerek batang (Chilo
rhagus Bojer. dan Chilo auricilius Dudg.) dan 1 spesies hama penggerek
: mophaga nivella F) Gejala serangan penggerek batang dan pucuk
Stemukan  pada umur 2 bulan, serangan tinggi pada umur 3-5 bulan.
-~<itas serangan penggerek batang tertinggi pada umur tebu 3 bulan (6,69%),
~ckan intensitas serangan (2,97%) dan populasi penggerek pucuk (44,60
i:f‘..HUQQI pada umur 3,5 bulan. Kisaran umur larva 16-44 hari, dengan
2 gerekan 43,20 cm dan lebar 3,61 cm. Panjang gerekan yang terbentuk
rerek pucuk mulai dari daun sampai titik tumbuh sepanjang 18,47 ¢
at keluar imago sebagian besar pada ruas ke 3 dan 4. Panjang batamT
rperek a ‘alah 8,2 cm. Intensitas serangan penogelek batang termasuk kriteria
angkan penggerek pucuk termasuk kriteria ringan.
Jpaﬂ\an 3 spesies parasitoid telur ( Trichogramma chilonis, Telenomus
_ Tetrastichus schoenobii) dan 3 spesies parasitoid larva ( Rachonathus
cae, Stenobracon nicevillei, Diatraephaga  striatalis). Parasitisasi
—<10id telur penggerek pucuk di lahan dengan dan tanpa tumbuhan liar oleh
wus dignoides sebesar 61,96% dan 80,48%, Tetrastichus schoenobii
-ar 29.13% dan 15,22%, dan Trichogramma chilonis sebesar 0% dan 0,71%.
risasi parasitoid telur penggerek batang oleh Terrastichus schoenobzz
~r 18.88% di lahan dengan dan tanpa tumbuhan liar sebesar 36,08%.
wus dignoides sebesar 29,35% dan 28,34%.  Parasitisasi pparasitoid larva
‘_:';Tf}; pucuk di lahan dengan dan tanpa tumbuhan liar oleh Rachonothus
~haoae sebesar 2,66% dan 1,59%, dan Stenobracon micevillei sebesar
ian 0.99%. Parasitoid larva penggerek batang adalah Diatraeophaga
_ parasitisasinya di lahan dengan tumbuhan liar sebesar 32,23% dan tanpa
—~uhan liar sebesar  19,62%. Keanekaragaman swsws parasitoid telur
527) dan larva penggerek pucuk (H’=0,686) tertinggi pada lahan dengan
w=huhan liar. Keanekaragaman spesies parasitoid telur penggerek batang
~-zoi pada lahan tanpa tumbuhan liar adalah H’=0,686. Tumbuhan liar
~ i=ntifikasi sebanyak 93 spesies, 8 spesies yang dominan, yaitu Borreria alata,
rpus  hirtus, Cyperus tunuiculmis, Cyperus plavipus, Richardia
cnsis. Cleoma rutidosperma, Ageraium conyzoides, — Borreria laevis.
—<10id berpotensi sebagai agens hayati pengendali penggerek batang dan
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Parasitisasi parasitoid telur 7Trichogramma chilonis dengan inang
~coanti rata-rata sebesar 61,52%, di lapangan sekitar 0,71%. Persentase
<asi parasitoid Telenomus dignoides dan Tetrastichus schoenobii sebesar
di L;pmgan parasitoid ~ Tetrastichus schoenobii ini mampu memarasit
wamemva berkisar antara 36,08-80,48%.  Parasitoid — Telenomus dignoides

— iy iaj;a parasitisasi berkisar antara 15,22-29,35%. Persentase
~rsetisasi parasitoid larva penggerek batang (Diatraephaga striatalis) mencapai
dh an*an berkisar 19,62-32,23%.  Persentase parasitisasi parasitoid
cerek pucuk tebu, yaitu Stenobracon nicevillei dan Rachonotus
- sebesar 0%, di lapangan berkisar antara 1,59-2,66% dan 0,99-




LR wmrﬂm. pada lahan dengan tumbuhan liar lebih tinggi
, am mmrrw har.

I e Besid g=la dan kadar gula berturut-turut pada kriteria
TN, SeETe  DET "'e.rm adalah sebesar 12,993%, 12.939% dan
m IR I%1% dan 20,454%. Pengamatan terhadap lobang
m vamg mengalami warna dan bau yang berbeda dengan

S ﬂ mpesa vang dapat ditempuh untuk menekan populasi dan
I TETLE ‘Enﬂcaekbatanedanpmuktebumakadlsarankan
! psesengsk pada luasan dalam satu hamparan.
wvamg_w pengendalian terhadap hama- penggerek batang dan
, e dmesn menocfektifkan pemanfaatan parasitoid telur dan larva, maka
o eI g:eageadaﬁan havati dengan pendekatan konservasi.
- e mErar melalui rekayasa lingkungan, yaitu dengan cara
- wl&mmbuhanhar tetapberadadlsekﬂarpeﬂanamantebu
s Bemsan 90" per ha. diatur merata di pertanaman tebu. Tumbuhan liar ini
Befimess sehees pakan dan habitat alternatif bagi imago parasitoid. Tindakan
S peme depes dilakukan adalah seminimal mungkin menggunakan pestisida
e legense baddaya tanaman tebu.

Pelepesan parasitoid. seperti ITrichogramma chilonis dan Diatraephaga
sty dalsen jumlah besar, melalui tahapan pembiakan massal di laboratorium,
_ dissrmien smiuk melakukan pembugaran setelah 9 generasi. Hal tersebut sangat

et mesengkatkan dava parasitisasi parasitoid. Pembugaran Trichogramma
ams Cisiskan dengan mengumpulkan telur hama penggerek batang dan
el st vamg terparasit oleh  Trichogramma chilonis di lapangan, kemudian
Searsiar sersebu dipelihara sampai imago parasitoid keluar. Imago parasitoid
S sl Cambil secara berpasangan dan ditempatkan di dalam tabung reaksi
S Cmmmeser 5 oom dan tinggi 20 em).  Di dalam tabung reaksi tersebut masing-
e swcan disiapkan satu kelompok telur dari hama penggerek batang dan
Tk i

Urichogramma  chilonis  diperbanyak dengan menggunakan inang
wemormam (factitious host), yaitu telur ngengat beras Corcyra cephalonica, di
L weadzh plastic berukuran 50 cm x 30 cm x 10 cm. Pembiakan massal
sl welur seribu butir telur C. cephalonica dilekatkan dengan gom arab
TEEE TGRS ‘m Ierbuat dari potongan karton manila yang berukuran panjang 10
o G leter 25 om. Pengamatan terhadap perubahan morfologi telur dilakukan
sty han sampai keluar imago parasitoid.

: Pembugaran  Diatraephaga striatalis dilakukan dengan mengumpulkan
“wmw mmma penggerek batang dan pucuk tebu yang terparasit oleh Diatraephaga
‘st & lapangan.  Larva-larva tersebut dipelihara sampai imago parasitoid
lmemm Imago parasitoid yang kelvar diambil secara berpasangan dan

moetcan di dalam tabung paralon berdiameter 10 cm dan tinggi 20 cm yang
suish d@modifikasi. Di dalam tabung paralon tersebut masing-masing sudah
Ssampican 235 ekor larva hama penggerek batang dan pucuk tebu.




